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Skripsi yang berjudul “Studi Living Quran di Pondok Pesantren Putri Al-
Hikmatul Balighoh Kadilangon Gondang Manis Bae Kudus” ini mengupas
tentang kebiasaan membaca surat al-Kahfi secara rutin. Pembacaan Surat Al-
Kahfi di Pondok Pesantren Putri al-Hikmatul Balighoh merupakan adat istiadat
yang menarik sekaligus unik dari Pondok Pesantren lainnya. Di pesantren ini
shalawat kubro dan basyairul khairat dibacakan setelah surat al-Kahfi.

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian lapangan yang
menggunakan metodologi kualitatif untuk mengumpulkan dan mengevaluasi
data di lapangan serta mengidentifikasi fenomena. Peneliti juga menggunakan
dokumentasi, wawancara, dan observasi sebagai teknik pengumpulan data.
Dengan melakukan lebih banyak observasi, Temuan penelitian mengenai living
Quran ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang ritual pembacaan Surat al-
Kahfi di Pondok Pesantren putri al-Hikmatul Balighoh Kadilangon, serta makna
dan manfaat dari amalan tersebut. Temuan penelitian skripsi ini adalah: Pertama,
kebiasaan membaca surat al-Kahfi dilakukan seminggu sekali, yaitu pada malam
Jumat setelah shalat Isya’ berjamaah. Siswa yang sedang haid (Udzur) wajib
mengikuti pembacaan Surat Al-Kahfi; mereka yang tidak mengikuti Udzur boleh
ikut berdzikir. Ketika jamaah mengawali salat Isya dengan pembacaan ta'awudz,
basmalah, dan tawasul, maka individu yang memimpin pembacaan surat al-Kahfi
juga menjadi imam. Setelah itu, seluruh siswa membaca Surat Al-Kahfi secara
bersamaan. Pembacaannya Shalawat Kubro dan Basyairul Khairat mengikuti
bacaan Surat Al-Kahfi yang membedakannya dengan pesantren lainnya.
Pembacaan Surat Al-Kahfi sering kali berlangsung hingga pukul 21.00. Kedua,
ada tiga kategori makna yang diperoleh: obyektifikasi, kegiatan adat yang
dipandang mempunyai keberkahan dan manfaat jika diamalkan, dan makna yang
terkandung dalam tradisi rutin membaca Surah Al-Kahfi jika dilihat dengan
menggunakan teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. . dapat dijadikan sebagai
surat pembelaan diri, sebagai sarana untuk menjunjung tinggi warisan pendiri
pesantren, dan sebagai sarana untuk membentuk karakter santri agar tidak
tergoyahkan. Eksternalisasi: Dengan melakukan latihan ini, Kkita Kkonsisten
membaca Surat al-Kahfi di malam Jumat dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Internalisasi, pengasuh melaporkan bahwa siswa sibuk pada malam Jumat
berkat kebiasaan membaca surat Al-Kahfi.
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